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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Analisis Counter Legal Draft Kompilasi
Hukum Islam Tentang Nikah Sirri, Nikah Mut’ah dan Nikah Beda Agama Dalam
Prespektip Figih” ini ditulis oleh Khamid Masjib, NIM. 3222113015, pembimbing
Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya penawaran hukum baru
Caunter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD-KHI) yang merumuskan
Kitab Hukum Perkawinan Rumusan CLD-KHI, isi dalam Kitab Hukum
Perkawinan Rumusan CLD-KHI banyak sekali yang bertentangan dengan Islam
seperti, pernikahan termasuk katagori kontrak sosial, asas perkawinan adalah
monogami, wali tidak termasuk dalam rukun perkawinan, pencatatan menjadi
rukun dalam perkawinan, mahar bisa diberikan oleh calon suami atau calon isteri,
ijab kabul boleh dilakukan oleh calon isteri atau calon suami, perkawinan sirri
hukumnya batal, nikah mut’ah diperbolehkan, dan nikah beda agama juga
diperbolehkan.

Fokus masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaiman konsep
Nikah Sirri, Nikah Mut’ah, Dan Nikah Beda Agama dalam CLD KHI?, (2)
Bagaiman konsep Nikah Sirri, Nikah Mut’ah, Dan Nikah Beda Agama dalam
Figih?, (3) Bagaiman tinjauan Figih terhadap Nikah Sirri, Nikah Mut’ah, dan
Nikah Beda Agama dalam CLD KHI?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini
adalah Untuk mengetahui konsep yang dipakai dalam Counter Legal Draft
kompilasi Hukum Islam (CLD-KHI) tentang Nikah Sirri, Nikah Mut’ah, dan
Nikah Beda Agama. Untuk mengetahui konsep Figih mengenai Nikah Sirri, Nikah
Mut’Ah dan Nikah Beda Agama. Menganalisis dari konsep CLD-KHI dan Figih
mengenai Nikah Sirri, Nikah Mut’Ah dan Nikah Beda Agama.

Untuk menjawab ketiga permasalahan tersebut maka penulis
menggunakan metode penelitian library research atau kajian pustaka dengan
sumber primer dan sumber sekunder yaitu pengumpulan data-data atau literatur
yang terkait dengan pernikahan dan sesuai dengan pembahasan skripsi, kemudian
analisa yang penulis gunakan adalah Content Analysis, Comparatif Analysis, dan
Critic Analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Konsep yang digunakan Kitab
Hukum Perkawinan Rumusan CLD-KHI adalah menggunakan prinsip kerelaan
(al-taraadli), kesetaraan (al-musaawah), keadilan (al-‘adaalah), kemaslahatan
(al-mashlahat), pluralisme (al-ta’addudiyyah), dan  demokrasi  (al-
diimugrathiyyah). Penjabaran dari prinsip tersebut adalah (1) perkawinan
merupakan kontrak sosial, (2) asas perkawinan adalah monogami, (3) mahar bisa
diberikan oleh calon suami atau isteri, (4) ijab dan kabul boleh dilakukan oleh
calon suami atau isteri, (5) seseorang bisa mengawinkan dirinya sendiri tanpa
wali, (6) setiap perkawinan wajib untuk dicatatkan (nikah sirri/bawah tangan)
tidak sah, (7) perkawinan mut’ah diperbolehkan, (8) perkawinan beda agama
diperbolehkan. (2) Konsep pernikahan dalam Figih adalah suatu yang dianjurkan
oleh Syariat, yakni melakukan suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri
antara seorang laki-laki dan wanita untuk menghalalkan kelamin antara kedua
belah pihak, dengan dasar sukarela dan keridhoan kedua belah pihak untuk
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mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang
dan ketentraman dengan cara cara yang diridhoi oleh Allah. (3) Pernikahan sirri
hukumnya tetap sah karena sarat dan rukun pernikahan telah terpenuhi semua,
setelah 15 hari pernikahan tersebut harus dicatatkan dan melakukan ijab kabul
lagi, jika tidak maka pernikahan tersebut menjadi tidak sah. Nikah mut’ah dalam
CLD-KHI telah dilegalkan, tapi dalam Fiqih bagi para ulama’ dan madhab
Syafi’i, Hanafi, Hambali, dan maliki mengharamkan nikah mut’ah, bagi golongan
syiah Imamiya nikah mut’ah adalah sah untuk dilakukan, karna tidak ada naskh
yang mengharamkan nikah mut’ah tersebut. Nikah beda agama adalah sah
hukumnya jika yang laki-laki adalah kaum muslimin, yang bertujuan untuk
membawa isteri tersebut kedalam ajaran islam, jika yang perempuan adalah
muslimah dan yang laki-laki non muslim maka pernikahan tersebut hukumnya
haram.

Kata kunci : CLD-KHI, Pernikahan, dan Figih
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